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1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan sebagai wadah kegiatan para pengusaha yang
mempunyai tujuan memperoleh untuk memperoleh laba yang obtimal
dan dapat digunakan untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan di
masa yang akan datang sehingga perusahaan tersebut dapat berkembang
dengan baik. Perusahaan yang berhasil adalah perusahaan yang mampu
melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan datang, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk mencapai efisiensi
dan efektifitas operasi perusahaan diperlukan pengelolaan dan
pengaturan laporan keuangan yang dapat dipertanggung jawabkan
dalam laporan keuangannya.

Dengan pengelolaan keuangan yang baik dan sehat, diharapkan
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan baik pihak
internal maupun eksternal turut serta dalam menjamin kelangsungan
hidup perusahaan. Untuk itu, pihak-pihak yang berkepentingan tersebut
ingin mengetahui informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan.
Berkaitan dengan hal itu, akuntansi dijadikan salah satu media yang
dapat digunakan untuk menyedikan informasi keuangan suatu entitas
bisnis. Informasi tersebut adalah laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini dan dijadikan sebagai acuan
dalam pengambilan keputusan terhadap kegiatan (usaha) yang
dijalankan perusahaan agar berjalan secara efektif dan efisien. Untuk
menjalankan kegiatannya perusahaan membutuhkan dana karena tanpa
ketersediaan dana, tidak akan mungkin kegiatan perusahaan akan
berjalan lancar. Dalam praktiknya dana yang dibutuhkan oleh

perusahaan salah satunya adalah modal kerja.



Modal kerja yang cukup, sangat penting bagi suatu perusahaan
karena dapat menunjang perusahaan untuk beroperasi dengan
seekonomis mungkin dan mengurangi kemungkinan terjadinya masalah-
masalah keuangan pada perusahaan. Pada kenyataannya sering terjadi

ketidaktepatan dalam menentukan kebutuhan modal

kerja yang terlalu kecil dapat menghambat jalannya usaha, sedangkan
modal kerja yang terlalu besar dapat mengakibatkan adanya modal
kerja yang menganggur dan tidak mendatangkan penghasilan bagi
perusahaan. Oleh karena itu, dalam pemenuhan modal kerja haruslah
secara efektif dan seefektif mungkin.

PT SP2J Unit Usaha Minyak dan Gas Kota Palembang
merupakan suatu perusahaan yang menyelenggarakan pelaksanaan
pembangunan, pelayanan kemasyarakatan dalam rangka meningkatkan
SDM kota palembang, meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Sebagaimana halnya perusahaan lain, perusahaan ini juga membutuhkan
dana dan modal kerja untuk melanjutkan kelangsungan hidup
perusahaan.

Jumlah modal kerja yang tersedia di perusahaan dapat diketahui
melalui analisis sumber dan penggunaan modal kerja yang disusun
berdasarkan kondisi laporan keuangan yang disajikan perusahaan yaitu
berupa Neraca dan Laporan Laba- Rugi perusahaan selama beberapa
tahun akhir. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja dapat
memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai keuangan
perusahaan. Bagaimana perkembangan usaha yang telah dilakukan
terhadap usaha dimasa yang akan datang dan juga dapat memberikan
informasi apakah sumber dan penggunaan modal kerja telah
dipergunakan dengan optimal. Analisis ini dibutuhkan oleh pihak

manajemen untuk menilai apakah modal kerja yang ada sudah cukup



atau belum digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. Laporan
keuangan ini juga dapat digunakan untuk melakukan berbagai fungsi
analisis rasio. Analisis rasio ini juga sangat dibutuhkan oleh pihak
manajer untuk menilai perusahaan apakah modal kerja yang ada telah
cukup atau belum untuk digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul
laporan akhir yaitu “Analisis sumber dan penggunaan modal kerja
pada PT SP2J Unit Usaha Minyak dan Gas Kota Palembang”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada PT SP2J
Unit Usaha Minyak dan Gas Kota Palembang, yang terdiri dari laporan
neraca dan laporan laba- rugi selama 3 tahun yaitu tahun 2011, 2012,
dan 2013, maka permasalahan yang dihadapi perusahaan tersebut
yaitu:
1. Bagimana pengelolaan sumber dan penggunaan modal Kkerja
pada PT SP2J Unit Usaha Minyak dan Gas Kota Palembang?
2. Bagaimana kemampuan modal kerja pada PT SP2J Unit Usaha
Minyak dan Gas Kota Palembang

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

Cakupan ruang lingkup pembahasan yang akan di bahas sangat
diperlukan agar pembahasan lebih terarah dan sesuai dengan
permasalahan yang ada. Untuk itu penulis akan memfokuskan
pembahasan pada analisis terhadap laporan keuangan perusahaan yang
terdiri atas Neraca dan Laporan Laba-Rugi selama tiga tahun terakhir
yaitu tahun 2011, 2012, dn 2013. Analisis terhadap laporan keuangan ini
akan dijelaskan dalam Neraca perbandingan, Laporan Laba-Rugi

perbandingan, laporan perubahan sumber dan penggunaan modal kerja,



serta analisis kebutuhan modal kerja.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.4.1 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan ini sesuai rumusan masalah yang telah
dikemukakan adalah:

1. Untuk mengetahui dan menilai kemampuan modal kerja pada PT
SP2J Unit Usaha Minyak dan Gas Kota Palembang.

2. Untuk mengadakan analisis terhadap laporan penggunaan
modal kerja pada PT SP2J Unit Usaha Minyak dan Gas Kota
Palembang.

1.4.2 Manfaat Penulisan

Manfaat penulisan Laporan Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat memberikan kegunaan bagi penulis dalam hal pengembangan
wawasan dan pandangan dalam menerapkan ilmu yang telah
penulis dapatkan semasa perkuliahan, khususnya dalam

menganalisis sumber dan penggunaan modal kerja.

2. Sebagai masukan bagi perusahaan mengenai nilai kemampuan
modal kerja pada perusahaan dengan analisis sumber dan

penggunaan modal kerja.

3. Sebagai referensi bagi mahasiswa/i jurusan akuntansi politeknik
negeri sriwijaya dalam mempelajari sumber dan penggunaan modal

kerja.

1.5 Metode Pengumpulan Data
1.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penyusunan laporan akhir ini dibutuhkan data yang

andal, akurat dan objektif serta relevan sebagai data analisis dalam



menyelesaikan permasalahan yang ada di perusahaan. Data tersebut
digunakan sebagai alat pengambilan keputusan atau pemecahan sebuah
permasalahan.

Metode yang digunakan penulisan dalam mengumpulkan data
adalah metode menurut Sugiyono (2007:129), yaitu:

1. Riset Lapangan (Field Research)

Riset lapangan dialakukan untuk mendapatkan data primer. Data primer
adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari perusahaan yang
menjadi objek penelitian yaitu PT SP2J Unit Usaha Minyak dan Gas
Kota Palembang. Dimana pada riset penelitian ini penulis menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:

2. Pengamatan (observation)

Adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan
terhadap objek penelitian atau elemen langsung untuk mengetahui
kegiatan operasional.

3. Wawancara (interview)

Adalah sebuah teknik pengumpulan data dengan melakukan kunjungan
dan tanya jawab langsung kepada pegawai, yang mempunyai wewenang
untuk memberikan data dan informasi yang berhubungan dengan
permasalahan yang akan dibahas.

4. Studi kepustakaan (library research)

Dengan menggunakan metode ini penulis mendapatkan data sekunder,
yaitu studi kepustakaan yang mengambil teori-teori mengenai
kompensasi khususnya balas jasa dan teori-teori mengenai job
description / uraian pekerjaan dari buku-buku, majalah, internet, dan
sumber-sumber yang lainnya.

Oleh karena itu, data adalah sesuatu yang telah terjadi dan
dapat dijadikan fakta atau bukti untuk mendukung analisis terhadap
permasalahan yang akan dibahas. Untuk mendapatkan data yang
diperlukan guna mendukung analisis terhadap permasalahan yang
dibahas maka diperlukan metode-metode tertentu agar didapat data
yang objektif. Menurut Sugiyono (2009:402) data dikelompokan

menjadi dua macam, yaitu:



1.

Data Primer (Primary data)

Yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau

suatu organisasi langsung melalui objeknya.

Data Sekunder (Sekondary data)

Yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi

berupa publikasi. Berdasarkan data diatas, penulis

menggunakan sumber data berupa:

1. Laporan laba rugi dan neraca tahun 2011, 2012, dan 2013.

2. Sejarah singkat berdirinya PT SP2J Unit Usaha Minyak
dan Gas Kota Palembang.

3. Struktur Organisasi PT SP2J Unit Usaha Minyak dan
Gas Kota Palembang.

4. Pembagian Tugas dan Wewenang masing-masing fungsi
yang ada pada PT SP2J Unit Usaha Minyak dan Gas Kota

Palembang.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistem penulisan ini bertujuan untuk memberikan garis besar

mengenai isi Laporan Akhir secara ringkas dan jelas. Sehingga terdapat

gambaran hubungan antar masing-masing bab dimana bab tersebut

dibagi

menjadi beberapa sub-sub secara keseluruhan. Adapun

sistematika penulisan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini peneliti mengemukakan latar belakang
masalah, perumusan masalah, ruang lingkup pembahasan,
tujuan dan manfaat, metode pengumpulan data serta
sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dikemukakan tentang teori-teori yang
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BAB IV

BAB V

melandasi penulisan laporan akhir yang meliputi
pendapat-pendapat dari para ahli yang dapat digunakan
sebagai acuan perbandingan untuk membahas maslah
seperti pengertian laporan keuangan, pengertian modal
kerja, pengertian sumber modal kerja, penggunaan modal
kerja, pengertian analisa sumber dan penggunaan modal
kerja, sumber, tujuan analisa sumber dan penggunaan
modal Kkerja, sumber dan penggunaan modal kerja, serta

analisis kebutuhan modal kerja.

GAMBARAN UMUM

Pada bab ini akan diuraikan hal-hal yang berhubungan
dengan perusahaan antara lain sejarah singkat perusahaan,
struktur organisasi perusahaan, uraian tugas dan laporan

keuangan perusahaan.

PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan memberikan gambaran hasil
analisis perhitungan dan perbandingan sumber dan
penggunaan modal kerja secara keseluruhan dari objek

yang digunakan dan analisis kebutuhan modal kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini adalah bab terakhir dimana penulis
memberikan kesimpulan dari isi pembahasan yang

telah penulis uraikan pada bab-bab



sebelumnya, serta sara-saran yang diharapkan akan

bermanfaat dalam pemecahan masalah.



